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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pemahaman masyarakat mengenai strategi manajemen kepemimpinan yang efektif dalam mencapai
tujuan organisasi. Tema yang diangkat, yaitu Pemberdayaan Masyarakat Melalui Strategi Manajemen
Kepemimpinan Untuk Mencapai Tujuan Organisasi, dipilih untuk membantu peserta memahami peran
kepemimpinan dalam memberdayakan individu dan kelompok dalam masyarakat. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan psikoedukasi, yang mencakup seminar, diskusi, dan
sesi tanya jawab. Pendekatan ini memungkinkan transfer pengetahuan secara efektif melalui
penyampaian materi yang terstruktur serta memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya dan
berdiskusi langsung dengan narasumber. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa peserta
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip manajemen kepemimpinan,
teknik pemberdayaan masyarakat, serta cara mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi organisasi. Selain itu, peserta juga menjadi lebih percaya diri dalam
mengambil peran sebagai pemimpin dan mampu mengidentifikasi strategi yang tepat untuk
mengarahkan organisasi mereka menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas kepemimpinan peserta dan mendorong
mereka untuk berkontribusi secara aktif dalam organisasi dan komunitas masing-masing. Dengan
demikian, pengabdian ini berperan penting dalam memberdayakan masyarakat melalui pengembangan
keterampilan kepemimpinan yang efektif.

Kata kunci: Manajemen Kepemimpinan, Pemberdayaan Masyarakat, Psikoedukasi, Tujuan
Organisasi

Abstract

This community service activity aims to improve the community's skills and understanding regarding
effective leadership management strategies in achieving organizational goals. The theme raised,
namely Community Empowerment Through Leadership Management Strategies to Achieve
Organizational Goals, was chosen to help participants understand the role of leadership in empowering
individuals and groups in society. The method used in this activity is a psychoeducational approach,
which includes seminars, discussions and question and answer sessions. This approach enables
effective knowledge transfer through the delivery of structured material and provides opportunities for
participants to ask questions and discuss directly with the resource person. The results of this program
show that participants gain a deeper understanding of the principles of leadership management,
community empowerment techniques, and how to develop leadership skills that can be applied in
various organizational situations. In addition, participants also became more confident in taking on
leadership roles and were able to identify appropriate strategies to direct their organizations towards
achieving predetermined goals. This activity had a positive impact in increasing the leadership
capacity of participants and encouraging them to contribute actively in their respective organizations
and communities. Thus, this service plays an important role in empowering society through
developing effective leadership skills.

Keywords: Leadership Management, Community Empowerment, Psychoeducation, Organizational
Goals
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi, baik dalam
konteks perusahaan, lembaga pemerintahan, organisasi sosial, maupun masyarakat umum. Lede et al
(2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan memainkan peran penting dalam keberhasilan organisasi
dengan memotivasi karyawan, membangun komunikasi, dan membimbing mereka untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Kemudian Ghaleb (2024) juga menjelaskan bahwa kesuksesan organisasi
sangat bergantung pada kepemimpinannya. Budaya, Kinerja karyawan, inovasi, dan keunggulan
kompetitif semuanya dipengaruhi oleh kepemimpinan. Kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan yang baik, serta elemen lain seperti budaya dan proses (Caldwell, et al., 2023). Dalam
konteks pemberdayaan masyarakat, kepemimpinan yang efektif menjadi faktor penting untuk
menciptakan perubahan yang signifikan dan mencapai tujuan organisasi. Anh (2023) menjelaskan
bahwa strategi untuk beralih dari ketidakberdayaan ke kemandirian, yang memungkinkan orang untuk
berpartisipasi aktif dalam pembangunan, adalah bagian dari pemberdayaan masyarakat. Untuk
mencapai tujuan organisasi melalui pemberdayaan masyarakat, manajemen kepemimpinan sangat
penting. Sebuah organisasi atau kelompok masyarakat yang dipimpin dengan strategi manajemen
kepemimpinan yang efektif akan lebih mampu untuk mengarahkan dan mengelola sumber daya,
mengatasi tantangan, serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. KopeiTkoBa, et al (2024) menjelaskna bahwa dengan kepemimpinan transformasional,
organisasi dapat secara efektif mengarahkan dan mengelola sumber daya, yang menghasilkan proyek
yang lebih efisien dan efektif dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat melalui strategi manajemen kepemimpinan menjadi sangat relevan dalam
upaya memperkuat kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mencapai tujuan bersama.

Manajemen kepemimpinan yang efektif tidak hanya berbicara tentang bagaimana seorang
pemimpin memimpin, tetapi juga bagaimana ia dapat memberdayakan anggota tim atau masyarakat
yang dipimpinnya. Dzikriana et al (2024) mengemukakan pemimpin dengan pendekatan ini dapat
menginspirasi tim mereka, yang menghasilkan peningkatan keterlibatan dan produktivitas. Untuk
memimpin tim atau komunitas mereka dengan baik, pemimpin yang efektif harus memiliki
keterampilan manajemen kontemporer seperti digitalisasi dan sistem otomatis (Wagner et al., 2024).
Pemberdayaan dalam konteks ini berarti memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat untuk
terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi kegiatan
yang dilakukan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melalui kepemimpinan yang baik akan
meningkatkan partisipasi, inisiatif, dan komitmen dari setiap anggota masyarakat dalam mencapai
tujuan bersama. Suharto (2024) menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat didorong oleh
kepemimpinan yang baik, yang memungkinkan partisipasi melalui komunikasi dan dukungan yang
jelas. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan yang menekankan
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan, sehingga mereka dapat menjadi
pelaku aktif dalam upaya meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri. Seperti yang ditunjukkan oleh
inisiatif Kota Sehat di Wilayah Mediterania Timur WHO, pemberdayaan masyarakat melalui
kepemimpinan yang baik meningkatkan partisipasi dan inisiatif, dan mendorong keterlibatan
masyarakat dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Mohamed et al., 2020).

Dalam banyak organisasi masyarakat, keberhasilan dalam mencapai tujuan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis atau sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam
mengelola, mengarahkan, dan memotivasi anggotanya. Pemimpin yang efektif mampu mengenali
potensi individu, membangun Kkerjasama, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan dan perkembangan. Untuk menjadi pemimpin yang efektif, mereka harus memiliki sifat
seperti empati dan kesadaran, yang memungkinkan mereka untuk menemukan dan mempertahankan
kekuatan unik setiap anggota tim (Deng & Deng, 2022). Melalui strategi manajemen kepemimpinan
yang baik, seorang pemimpin dapat membantu anggota masyarakat untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan dalam menghadapi tantangan dan perubahan
yang ada. Tyukhtenko & Garafonova (2022) mengemukakan bahwa pemimpin dapat meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan dan kepuasan pekerjaan dengan mengetahui kemampuan setiap
orang. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kapasitas organisasi dalam mencapai tujuan yang
lebih besar, seperti peningkatan kesejahteraan, peningkatan keterampilan, serta penguatan jaringan dan
kerjasama.
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Pemberdayaan masyarakat melalui strategi manajemen kepemimpinan juga menjadi semakin
penting dalam era globalisasi dan perubahan sosial yang cepat seperti saat ini. Dinamika perubahan
lingkungan, perkembangan teknologi, dan pergeseran nilai-nilai sosial menuntut masyarakat untuk
dapat beradaptasi dan mengambil peran aktif dalam menentukan arah perkembangan mereka.
Kepemimpinan yang adaptif dan inovatif mampu memberikan arahan yang jelas, membangun
semangat kolaborasi, serta menginspirasi anggota masyarakat untuk berkontribusi dalam mencapai
tujuan bersama. Norman & Pahlawati (2024) menjelaskan bahwa pemimpin adaptif membantu
organisasi mengatasi perubahan, terutama transformasi digital. Pemimpin yang mampu menerapkan
strategi manajemen kepemimpinan yang baik akan lebih siap menghadapi tantangan yang muncul,
baik dari segi perubahan ekonomi, sosial, maupun budaya, sehingga dapat membantu masyarakat
untuk tetap relevan dan kompetitif dalam menghadapi tantangan global. Sejalan dnegan pendapat
Pasupuleti (2024) bahwa untuk mengatasi tantangan bisnis global, kepemimpinan inovatif
membutuhkan pemikiran visioner dan ketegasan. Serta, kepemimpinan adaptif membantu tim bekerja
sama dan menyumbangkan ide dan solusi, yang sangat penting untuk inovasi organisasi (Chughtai et
al., 2023). Di sisi lain, banyak masyarakat yang masih menghadapi kendala dalam menerapkan strategi
manajemen kepemimpinan yang efektif. Kendala ini dapat berupa kurangnya pengetahuan tentang
prinsip-prinsip kepemimpinan, terbatasnya akses terhadap pelatihan dan pengembangan keterampilan,
serta minimnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, pengabdian kepada masyarakat melalui program pemberdayaan yang berfokus pada
pengembangan strategi manajemen kepemimpinan sangat diperlukan. Program ini dapat membantu
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam kepemimpinan, sehingga
mereka dapat lebih percaya diri dan mampu mengambil peran yang lebih besar dalam mengelola
organisasi mereka.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman dan
keterampilan praktis tentang strategi manajemen kepemimpinan yang efektif, sehingga masyarakat
dapat mengembangkan potensi kepemimpinan yang ada dalam diri mereka (Alpian et al., 2019).
Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya kepemimpinan
dalam mencapai tujuan organisasi, serta mendorong partisipasi aktif dari anggota masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program (Susanto et al., 2021). Dengan demikian,
masyarakat diharapkan mampu menjadi lebih mandiri, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi
berbagai tantangan yang ada. Melalui pengabdian masyarakat ini, akan dilakukan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi objek pelatihan,
tetapi juga menjadi subjek yang aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini akan melibatkan berbagai
metode, seperti pelatihan, workshop, diskusi kelompok, serta pendampingan, untuk membantu
masyarakat memahami dan mengaplikasikan strategi manajemen kepemimpinan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, akan dilakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa program yang
dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat.

Hasil yang diharapkan dari program pemberdayaan masyarakat melalui strategi manajemen
kepemimpinan ini antara lain adalah peningkatan kapasitas kepemimpinan di tingkat individu dan
kelompok, terbentuknya jaringan kerjasama yang kuat di antara anggota masyarakat, serta tercapainya
tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien. Program ini juga diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam membangun budaya kepemimpinan yang inklusif, partisipatif, dan berorientasi
pada pencapaian hasil, sehingga masyarakat dapat berkembang menjadi organisasi yang tangguh dan
adaptif dalam menghadapi perubahan zaman. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melalui
strategi manajemen kepemimpinan bukan hanya menjadi alat untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi
juga menjadi sarana untuk membangun kesadaran, kemampuan, dan kepercayaan diri masyarakat
dalam mengambil peran aktif dalam kehidupan mereka. Kepemimpinan yang baik dapat menginspirasi
dan memotivasi anggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama, mengatasi hambatan, serta
memanfaatkan peluang yang ada (Kasmawati, 2021). Oleh karena itu, program ini menjadi salah satu
upaya penting dalam mendorong terwujudnya masyarakat yang mandiri, berdaya saing, dan mampu
menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat, program ini dapat menjadi model bagi berbagai organisasi dan lembaga yang ingin
mengembangkan potensi kepemimpinan di dalam komunitas mereka. Dengan melibatkan masyarakat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan, diharapkan tercipta sebuah
budaya kepemimpinan yang dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi
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masyarakat. Kesimpulannya, pemberdayaan masyarakat melalui strategi manajemen kepemimpinan
adalah langkah yang tepat dalam membantu masyarakat mencapai tujuan organisasi, meningkatkan
kualitas hidup, serta mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera dan berdaya.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan psikoedukasi yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta, khususnya dalam memahami dan
mengembangkan strategi manajemen kepemimpinan guna mencapai tujuan organisasi (Nawangsari,
2022). Psikoedukasi sendiri adalah pendekatan yang digunakan untuk memberikan pendidikan dan
dukungan psikologis kepada individu atau kelompok, dengan fokus pada pemberian informasi,
peningkatan keterampilan, dan pengembangan kemampuan dalam menghadapi berbagai tantangan.
Dalam konteks pengabdian masyarakat ini, psikoedukasi digunakan untuk membantu peserta
mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola dan memimpin sebuah organisasi.
Tujuan dari psikoedukasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif
peserta dalam menghadapi permasalahan yang ada, sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang
tepat dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi (Mansyur et al., 2024). Pelaksanaan psikoedukasi
ini dilakukan melalui empat tahap utama. Tahap pertama adalah identifikasi, di mana peserta
dikenalkan dengan permasalahan dan kebutuhan yang harus diatasi. Tahap kedua adalah persiapan,
yang melibatkan penyusunan rencana dan strategi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta. Tahap
ketiga adalah pelaksanaan, di mana berbagai materi dan metode pembelajaran disampaikan kepada
peserta melalui pelatihan dan praktik langsung. Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut
kegiatan, di mana hasil pelatihan dievaluasi dan peserta diberikan umpan balik serta rencana tindak
lanjut untuk memastikan penerapan keterampilan yang telah dipelajari.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darul
Falah yang berlokasi di Jalan Raya Cihampelas, Bandung Barat, Jawa Barat. Tema yang diusung
dalam kegiatan ini adalah "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Strategi Manajemen Kepemimpinan
Untuk Mencapai Tujuan Organisasi.” Tema ini dipilih dengan tujuan untuk memberdayakan
masyarakat, khususnya dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif untuk
mencapai tujuan bersama dalam organisasi. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan hasil kerja sama
antara Forum Komunikasi Dosen (FKD) Bandung Barat dan STAI Darul Falah, yang menunjukkan
sinergi antara perguruan tinggi dan organisasi profesional dalam meningkatkan kapasitas masyarakat.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 10 September 2024. Melalui kegiatan
ini, diharapkan peserta dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi
manajemen kepemimpinan dan dapat menerapkannya dalam mencapai tujuan organisasi mereka
secara efektif. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua tahap utama, yaitu:

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan fase yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan

kegiatan pengabdian ini. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan

masyarakat yang akan dilayani untuk menentukan pendekatan dan strategi yang paling efektif
dalam pemberdayaan mereka. Selain itu, tim juga melakukan koordinasi dengan pihak terkait,
seperti pihak Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darul Falah dan Forum Komunikasi Dosen

(FKD) Bandung Barat, untuk memastikan dukungan dan kerja sama yang optimal dalam

pelaksanaan kegiatan. Persiapan materi pelatihan, penyusunan jadwal kegiatan, serta penyiapan

sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti ruangan, alat presentasi, dan bahan pelatihan, juga
dilakukan pada tahap ini. Pengembangan modul pelatihan yang sesuai dengan tema "Pemberdayaan

Masyarakat Melalui Strategi Manajemen Kepemimpinan Untuk Mencapai Tujuan Organisasi”

dilakukan secara matang agar materi yang disampaikan dapat memberikan pemahaman dan

keterampilan yang relevan bagi peserta.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap Pelaksanaan yang merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini. Pada tahap ini, kegiatan
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dilakukan secara langsung dengan metode yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Peserta mendapatkan berbagai materi dan pengetahuan tentang strategi
manajemen kepemimpinan yang efektif, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan
untuk memimpin dan mengelola organisasi secara lebih baik. Kegiatan pelatihan ini dilakukan
melalui berbagai metode, seperti ceramah, diskusi dan tanyajawab untuk memastikan bahwa
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peserta tidak hanya memahami konsep manajemen kepemimpinan tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Selain itu, peserta diajak untuk berpartisipasi aktif dalam
setiap sesi pelatihan sehingga mereka dapat menggali pengalaman dan pengetahuan praktis yang
berguna untuk diterapkan dalam kehidupan organisasi mereka. Pada tahap pelaksanaan, evaluasi
juga dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan kegiatan pengabdian telah tercapai dan
bagaimana pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Evaluasi ini melibatkan
pengukuran partisipasi, keterlibatan, dan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Dengan
adanya evaluasi, tim pengabdian dapat memberikan umpan balik kepada peserta dan menyesuaikan
metode pelatihan jika diperlukan. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif dalam peningkatan kapasitas kepemimpinan masyarakat, sehingga mereka mampu
menerapkan strategi manajemen kepemimpinan yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi
mereka. Melalui dua tahap ini, yaitu persiapan dan pelaksanaan, kegiatan pengabdian dapat
terlaksana dengan baik dan mencapai sasaran pemberdayaan masyarakat yang diinginkan, serta
berkontribusi dalam pengembangan keterampilan manajemen kepemimpinan di masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan psikoedukasi, yang mencakup seminar tentang "Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Strategi Manajemen Kepemimpinan Untuk Mencapai Tujuan Organisasi" serta sesi tanya
jawab, memiliki peran penting dalam menambah pengetahuan maupun pemahaman peserta terkait
konsep kepemimpinan yang efektif, strategi manajemen, dan cara mencapai tujuan organisasi secara
optimal. Seminar ini merupakan forum yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi yang
terstruktur dan mendalam mengenai prinsip-prinsip manajemen kepemimpinan, teknik pemberdayaan
masyarakat, dan cara mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang mampu mengarahkan
organisasi menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Informasi yang disampaikan dalam
seminar dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta, sehingga
mereka dapat menerapkan strategi manajemen kepemimpinan dalam situasi nyata di organisasi
masing-masing. Sementara itu, sesi tanya jawab dilakukan dengan maksud untuk memberikan
kesempatan kepada peserta untuk bertanya kepada narasumber, bertukar informasi, serta
mengklarifikasi segala hal yang belum dipahami dengan baik. Melalui sesi ini, peserta dapat menggali
lebih dalam mengenai materi yang telah disampaikan, mengeksplorasi contoh-contoh nyata penerapan
strategi kepemimpinan, dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan spesifik yang berkaitan dengan
tantangan yang mereka hadapi dalam organisasi. Hal ini sangat penting karena membantu peserta
mengaitkan teori dengan praktik dan memastikan bahwa mereka benar-benar memahami materi yang
diberikan. Dengan demikian, kegiatan psikoedukasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru,
tetapi juga memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan strategi manajemen
kepemimpinan untuk memberdayakan masyarakat dan mencapai tujuan organisasi secara efektif.
a. Seminar
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan seminar yang berjudul "Kolaborasi Akademisi
dalam Upaya Penegakan Hukum Melalui Program Pengabdian Masyarakat," yang berlangsung
pada hari Selasa, 10 September 2024, di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darul Falah.
Seminar ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai prinsip-
prinsip manajemen kepemimpinan, teknik pemberdayaan masyarakat, serta cara mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang mampu mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan ini, para narasumber yang berkompeten di bidang manajemen dan
hukum memaparkan konsep-konsep kunci yang menjadi landasan bagi setiap individu dalam posisi
kepemimpinan untuk dapat memotivasi dan menginspirasi anggota organisasi. Penekanan juga
diberikan pada pentingnya memahami prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif, seperti
komunikasi yang jelas, pengambilan keputusan yang tepat, dan kemampuan untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam upaya penegakan hukum.
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Gambar 1. Penjelasan Materi oleh Narasumber

Selain itu, materi seminar ini juga mencakup teknik pemberdayaan masyarakat, di mana peserta
diajarkan cara-cara memberdayakan individu dan kelompok dalam masyarakat agar mampu
berkontribusi dalam penegakan hukum dan mencapai tujuan bersama. Peserta diperkenalkan
dengan berbagai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
program-program pengabdian, seperti melalui pelatihan, pengembangan kapasitas, dan penciptaan
peluang kolaborasi antara akademisi dan masyarakat. Narasumber memberikan contoh nyata
tentang bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan dapat diterapkan dalam situasi kehidupan sehari-
hari, serta bagaimana teknik pemberdayaan dapat membantu menciptakan perubahan positif dalam
komunitas. Ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana keterampilan kepemimpinan
dapat digunakan secara efektif untuk memfasilitasi proses penegakan hukum dan mencapai tujuan
organisasi.
b. Tanya Jawab

Tahapan selanjutnya dalam kegiatan pengabdian ini adalah sesi tanya jawab, yang merupakan
bagian penting dari keseluruhan seminar. Sesi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk
berinteraksi langsung dengan narasumber, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan isu-isu
yang relevan dengan materi yang telah disampaikan. Sesi tanya jawab ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk memperjelas pemahaman peserta terhadap materi, tetapi juga sebagai
platform untuk bertukar ide dan pengalaman terkait penerapan prinsip kepemimpinan dan
pemberdayaan masyarakat dalam konteks penegakan hukum. Peserta didorong untuk mengajukan
pertanyaan yang bersifat kritis dan reflektif, sehingga mereka dapat memperoleh wawasan yang
lebih mendalam mengenai cara menghadapi tantangan dalam memimpin dan memberdayakan
masyarakat di bidang penegakan hukum.

Dengan adanya interaksi dua arah antara peserta dan narasumber, sesi tanya jawab ini
memungkinkan peserta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai cara
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif dan strategi pemberdayaan yang dapat
diterapkan dalam organisasi dan masyarakat.
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Gambar 3. Penyerahan Sertifikat kepada Narasumber

Secara keseluruhan, kegiatan seminar dan sesi tanya jawab ini memberikan kontribusi yang sangat
berarti dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta mengenai
kolaborasi akademisi dalam upaya penegakan hukum melalui program pengabdian masyarakat,
serta dalam mengembangkan kemampuan kepemimpinan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Darul Falah ini menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan utama yaitu
memberdayakan masyarakat melalui peningkatan keterampilan kepemimpinan yang efektif. Melalui
kerja sama antara Forum Komunikasi Dosen (FKD) Bandung Barat dan STAI Darul Falah, kegiatan
ini berhasil menciptakan sinergi antara institusi pendidikan dan organisasi profesional, yang
berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai strategi manajemen
kepemimpinan. Tahap persiapan yang matang, seperti identifikasi kebutuhan masyarakat dan
penyusunan materi pelatihan, memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan efektif.
Dalam tahap pelaksanaan, seminar dan sesi tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta
untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang konsep kepemimpinan, strategi manajemen, serta
teknik pemberdayaan masyarakat. Peserta juga didorong untuk berpartisipasi aktif dan mengajukan
pertanyaan, yang membantu mereka mengaitkan teori dengan praktik dalam situasi nyata. Melalui
kegiatan ini, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang cara mengimplementasikan
strategi kepemimpinan yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi mereka. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan di
kalangan peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara akademisi dan masyarakat memiliki
peran penting dalam upaya menciptakan pemimpin yang mampu mengelola organisasi secara efektif
dan mencapai tujuan bersama.
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